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Computer and Internet Study Center Unipdu is developing a Personnel
Management Information System in accordance with the current situation,
therefore it is necessary to do a Readiness Analysis on the Personnel
Management Information System before it is implemented, this is intended to
measure the readiness of staff in implementing the system. This research was
conducted using the STOPE Framework approach which only focused on the
level of user readiness, namely the Unipdu Jombang Staffing Administration
Bureau.

The results of data processing obtained from the distribution of
questionnaires to staff and lecturers at Uiversitas Pesantren Tinggi Darul Ulum,
were obtained that from five domains there were 2 (two) domains that received
readiness scores at level 3 (ready) on scale 4, namely People, Environment,
while Strategy domains. Technology, and Organization get value of readiness at
level 4 (very ready) on a scale of 4.

Overall or at the level of the STOPE framework, Uiversitas Pesantren
Tinggi Darul Ulum is ranked 3 (ready) to implement the Personnel Management
Information System. But there are still some weaknesses at the level of
subdomains and sub-subdomains that must get attention and improvement in
implementing the Personnel Management Information System.

INTISARI

Kata Kunci :
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Pusat Studi Komputer dan Internet (Puskomnet) Unipdu sedang
mengembangkan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian sesuai dengan
keadaan saat ini, oleh karena itu perlu dilakukan analisis readiness pada Sistem
Informasi Manajemen Kepegawaian sebelum di implementasikan, hal ini di
maksudkan untuk mengukur kesiapan para staf dalam mengimplementasikan
system tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
framework STOPE dimana hanya berfokus di tingkat kesiapan pengguna yakni
biro administrasi kepegawaian Unipdu Jombang.

Hasil pengolahan data yang didapat dari penyebaran kuisioner kepada staf
dan dosen di Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum, di peroleh bahwa dari
lima domain terdapat 2 (dua) domain yang mendapat nilai readiness pada
tingkat 3 (siap) pada skala 4 yaitu domain People, Environment, sedangkan
domain Strategy, Teknology, dan Organization mendapat nilai readiness pada
tingkat 4 (sangat siap) pada skala 4.

Secara keseluruhan atau pada level framework STOPE, Universitas
Pesantren Tinggi Darul Ulum berada pada peringkat 3 (siap) untuk
mengimplementasikan Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian. Namun
masih terdapat beberapa kelemahan pada level sub domain dan sub-sub domain
yang harus mendapat perhatian dan pembenahan dalam melakukan penerapan
sistem informasi manajemen kepegawaian.
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PENDAHULUAN

Unipdu Jombang berdiri pada tahun 2001 dengan dengan segala kekurangannya
berjalan sambil membenari diri, seiring berjalannya waktu Unipdu semakin berkembang baik
dari sisi jumlah mahasiswa, karyawan, dosen, sarana prasarana, kualitas dan lain-lain. Dengan
semakin berkembangnya Unipdu Jombang maka ada permasalahan yang dihadapi oleh biro
administrasi kepegawaian, yakni belum terwadahinya laporan aktifitas dosen dan staf di
Unipdu.

Pada tahun 2014 pusat studi komputer dan internet (Puskomnet) Unipdu membuat
sebuah sistem informasi kepegawaian tetapi saat implementasi tidak bisa dijalankan oleh biro
kepegawaian Unipdu dan akhirnya sistem tidak dipakai. Ada beberapa kendala yang dialami
saat itu, antara lain : staf di kepegawaian tidak ada yang menguasai sistem informasi
(penggunaan komputer masih sebatas microsoft office), jaringan internet yang belum
terhubung ke ruang biro kepegawaian.

Berdasarkan kendala tersebut pada tahun 2016 pusat studi komputer dan internet
(Puskomnet) Unipdu kembali mengembangkan sistem informasi manajemen kepegawaian
dengan mengacu pada kondisi terkini di Unipdu Jombang baik dari sisi biro kepegawaian atau
dari sisi dosen dan staf yang ada. Agar tidak terjadi masalah dalam proses implementasi sistem
informasi manajemen kepegawaian seperti tahun 2014 maka perlu dilakukan penelitian
tentang analisis readiness sehingga sistem informasi manajemen kepegawaian bisa
diimplementasikan sebagaimana yang diharapkan. Kondisi terkini biro kepegawaian unipdu
adalah sudah adanya tenaga IT yang fokus di internal biro kepegawaian, sudah adanya koneksi
internet di ruang biro kepegawaian, dosen dan staf yang sudah dituntut melek teknologi karena
merupakan sebuah kebutuhan.

TINJAUAN PUSTAKA
a. Readiness

Parasuraman (2000) mendefinisikan technology readiness (TR) sebagai “people’s
propensity to embrace and use new technology for accomplishing goal in home life and at
work”, sedang TRI merupakan indeks untuk mengukur kesiapan pengguna terhadap teknologi
baru. TRI menggunakan serangkaian pernyataan kepercayaan/ keyakinan dalam melakukan
survei untuk mengukur secara menyeluruh tingkat kesiapan teknologi dari individu, dan
merupakan alat dalam studi adopsi teknologi.
b. Pendekatan Framework STOPE

Kerangka STOPE merupakan pengembangan dari metode Linstone yang meneliti
perkembangan teknologi di masyarakat dengan memperhatikan tiga domain utama,
technology, organization, dan people. Bakry (penggagas kerangka STOPE) menambahkan dua
item, yaitu strategy dan environment, sehingga menjadi STOPE (Al Osaimi, 2007) yang
terlihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Elemen dasar pengembangan STOPE

Framework STOPE terdiri dari 5 Domain utama yaitu Strategy, Technology, Organization,
People, dan Environment. Domain Strategy terdiri dari isu IT Leadership dan Future Plans.
Domain Technology terdiri dari IT Provisioning, IT Basic Infrastructure, IT e-Services
Infrastructure, dan IT Support. Domain Organization terdiri dari isu IT Regulation, IT
Cooperation, dan IT Management. Domain People terdiri dari isu IT Jobs, IT Awareness, IT
Performance, dan IT Education. Domain Environment terdiri dari isu Management,
Knowledge, General Infrastructure, dan Economy. Gambar 2 menunjukkan domain dan isu

pada framework STOPE.

STRATEGY

TECHNOLOGY

\

PEOPLE

ORGANIZATION

ENVIRONMENT

Gambar 2. Domain dan Sub Domain STOPE

a. Domain Strategy mengintegrasikan faktor-faktor yang berkaitan dengan “tujuan kedepan,
komitmen dan rencana terhadap pengembangan dan pemanfaatan teknologi informasi”.
Dua isu yang dianggap terkait dengan domain ini adalah “leadership” dan “future
development plans”.
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b. Domain Technology mengintegrasikan faktor-faktor yang berkaitan dengan “keadaan isu
terkait dengan fasilitas teknologi informasi saat ini”. Empat isu yang dianggap terkait
dengan domain ini adalah “IT Basic Infrastructure”, “IT e-services infrastructure”, “IT
Provisioning”, dan “IT support”.

c. Domain Organization mengintegrasikan faktor-faktor yang berkaitan dengan “keadaan
isu terkait dengan regulasi dan manajemen teknologi informasi saat ini”. Tiga isu yang
dianggap terkait dengan domain ini adalah “IT Regulation”, “IT Cooperation”, dan “IT
Management”.

d. Domain People mengintegrasikan faktor-faktor yang berkaitan dengan “keadaan isu
terkait dengan pengguna dan keterampilan teknologi informasi saat ini”. Empat isu yang
dianggap terkait dengan domain ini adalah “IT Awareness”, “IT Education and
Training”, “IT Qualifications and Jobs”, dan “IT Performance and Satisfaction”.

e. Domain Environment mengintegrasikan faktor-faktor yang berkaitan dengan “keadaan
saat ini isu-isu dasar bukan teknologi informasi yang mempengaruhi keadaan teknologi
informasi saat ini”. Empat isu yang dianggap terkait dengan domain ini adalah

PR T

“Knowledge”, “Resources and Economy”’, “Management”, dan “Non-IT Infrastructure”.

METODE PENELITIAN
a. Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian yang menggunakan
pendekatan kuantitatif datanya bersifat kuantitatif, angka — angka statistik ataupun koding-
koding yang dapat dikuantifikasi. Data tersebut berbentuk variabel-variabel dan
operasionalisasinya dengan skala ukuran tertentu, misalnya skal nominal, ordinal, interval dan
ratio (Sawarno, 2006). Dalam penelitian ini peneliti akan mendeskripsikan penelitian ini
berkaitan dengan kesiapan (Readiness) pada sistem informasi manajemen kepegawaian di
Universitas Pesantren Tinggi Darul ‘Ulum Jombang dengan menggunakan framework STOPE
b. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah statistik
deskriptif yang akan menjelaskan mengenai variabel penelitian dan akan menghasilkan suatu
indeks tingkat kesiapan pengguna (Readiness). Indeks ini akan menggambarkan tingkat
kesiapan biro administrasi kepegawaian dalam mengimplementasikan sistem informasi
manajemen kepegawaian di Unipdu Jombang.

Analisa dan pengolahan data dijadikan landasan untuk memberikan penilaian dan
pemeringkatan readiness pada objek penelitian. Nilai importance (pembobotan) dan measure
(evaluasi) diolah menggunakan persamaan matematis yang telah tersedia pada framework
STOPE untuk menghasilkan nilai readiness sub-sub-domain, sub-domain, domain (Abdul
latief: 2012). Nilai readiness tersebut dipakai untuk melakukan pemeringkatan kesiapan
implementasi Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian. Nilai importance (pembobotan)
pada domain didapatkan dari pengolahan data hasil kuesioner menggunakan statistik deskriptif
dengan mencari nilai rata-rata (mean) tiap item pertanyaan. Nilai measure (evaluasi)
pada domain didapatkan dari nilai total readiness sub-domain- nya. Menghitung nilai
readiness level domain dengan rumus berikut ini :
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RWIL = M[ oW (1)

dengan RWI; adalah readiness level domain, M; adalah measure (evaluasi) domain, dan
wy; adalah relative weight domain (importance domain terhadap nilai total importance
lima domain pada framework STOPE) dengan rumus berikut ini.
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HASIL DAN ANALISA (11 PT)

Hasil pengolahan data selanjutnya dianalisa dan diberi pemeringkatan dengan skala 4.

a. Pemeringkatan Sub-sub Domain
Hasil pemeringkatan pada level sub-sub domain adalah sebagai berikut :
Tabel 1. Hasil Pemeringkatan Sub-sub domain / item

(2)

1 2541-1942

. Readiness
0
DOMAIN Sub Domain / Isu Item Skala 4 % Ket
K . item 1 3,21 80% [ Sangat Siap
epemimpinan item2 | 305 | 76% | Sangat Siap
(leadership) - y
item 3 3,15 79% | Sangat Siap
S R b item 1 3,21 80% [ Sangat Siap
encana . pengembangan oo 309 | 77% | Sangat Siap
masa depan (future |— -
item 3 3,15 79% | Sangat Siap
development plans) _ _
item 4 3,48 87% | Sangat Siap
Inf Kur D T (T item 1 3,12 78% | Sangat Siap
§ rasrutur. asar ( item 2 3,17 79% | Sangat Siap
Basic Infrastructure) - y
item 3 2,87 2% Siap
Infrasruktur Layanan | item1 3,24 81% | Sangat Siap
Elektronik TI (IT e-service | item 2 3,20 80% | Sangat Siap
T infrastrukture) item 3 3,33 83% | Sangat Siap
o gi - T item 1 3,13 78% | Sangat Siap
enyedia. T Stemz2 [ 319 | 80% | Sangat Siap
Provisioning) - -
item 3 3,12 78% | Sangat Siap
item 1 2,92 73% Siap
Dukungan TI (IT support) | item 2 3,13 78% | Sangat Siap
item 3 3,03 76% | Sangat Siap
Perat - I item 1 2,96 74% Siap
R‘Zri:’;zzn) T Semz [ 304 | 76% | SangaiSiap
9 item 3 3,15 79% | Sangat Siap
o Kerjasama Tl (IT| item1 2,95 74% Siap
Cooperation) item 2 2,91 73% Siap
Manai - I item 1 3,09 77% | Sangat Siap
M:zgjeer?nee”m) T Sem2 [ 307 | 77% | Sangat Siap
9 item 3 3,11 78% | Sangat Siap
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Tabel 1. (lanjutan)

. Readiness

DOMAIN Sub Domain / Isu Item Skala 4 % Ket
item 1 2,33 58% Siap
Kesadaran T1 (IT item 2 2,21 55% Siap

Awareness) - -
item 3 2,56 64% Siap
Pendidikan dan pelatihan | item1 2,61 65% Siap
TI (IT Education and item 2 2,43 61% Siap
Training) item 3 2,97 74% Siap
P Kualifikasi dan pekerjaan ?tem ! 2,80 10% S?ap
TI (IT Qualifications and item 2 213 53% Slap
item 3 2,61 65% Siap

Jobs
) item 4 3,08 77% | Sangat Siap

item 1 3,01 75% | Sangat Siap

Kinerja dan kepuasan TI

(IT  Performance and item 2 2.87 2% Siap
Satisfaction) item 3 2,80 70% Siap
item 4 2,93 73% Siap

item 1 3,05 76% | Sangat Siap
Pengetahuan (Knowledge) | item 2 3,13 78% | Sangat Siap

item 3 2,99 75% Siap
Sumb d d item 1 3,17 79% | Sangat Siap
elij;]:wo(:li (Res?){Jarces azg item 2 2597 4% Siap
Economy) item 3 3,13 78% | Sangat Siap
E item 4 3,13 78% | Sangat Siap
Manai item 1 3,23 81% | Sangat Siap
anajemen item 2 3,24 81% | Sangat Siap
(Management) - -
item 3 2,52 63% Siap
Infrastrukt T1 (N item 1 2,36 59% Siap
nfrastruktur non TH(Non- == o —%3% Siap
IT Infrastructure) _ .
item 3 2,88 2% Siap

Tabel 1 menunjukan hasil pemeringkatan pada level sub-sub domain (faktor), dari 54 sub-
sub domain diatas ada 31 (Tiga puluh satu) sub-sub domain yang mendapat peringkat 4
(Sangat Siap) sedangkan ada 23 (Dua puluh tiga) sub-sub domain mendapatkan peringkat 3
(Siap), dengan perincian, di dalam domain Strategy ada 7 (Tujuh) sub-sub domain dan
semuanya mendapatkan peringkat 4 (Sangat Siap), di dalam domain Technology terdapat 8
sub-sub domain yang mendapat peringkat 4 (Sangat Siap) dan 1 (Satu) sub-sub domain
mendapat peringkat 3 (Siap), di dalam domain Organization terdapat 5 (Lima) sub-sub
domain yang mendaoatkan peringkat 4 (Sangat Siap) dan 3 (Tiga) sub-sub domain mendapat
peringkat 3 (siap), di dalam domain People ada 2 (Dua) sub-sub domain yang mendapat
perinkat 4 dan 12 (Dua belas) sub-sub domain mendapat peringkat 3 (Siap), dan di domain
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Environment tedapat 7 (Tujuh) sub-sub domain yang mendapat peringkat 4 (Sangat siap) dan
6 (Enam) sub-sub domain mendapat peringkat 3 (Siap).
b. Pemeringkatan Sub Domain
Hasil pemeringkatan pada level sub domain adalah sebagai berikut :
Tabel 2. Hasil Pemeringkatan Sub Domain/ Isu

DOMAIN Sub Domain / Isu Readiness | o, Ket
Skala 4
Kepemimpinan (leadership) 3,14 78% | Sangat Siap
S Rencana  pengembangan  masa .
24 1% t
depan (future development plans) 3 81% | Sangat Siap
Infrasruktur Dasar IT (IT Basic 3,05 76% | Sangat Siap
Infrastructure)
Infrasruktur Layanan Elektronik TI 0 .
T (IT e-service infrastrukture) 326 81% | Sangat Siap
Penyedia TI (IT Provisioning) 3,15 79% | Sangat Siap
Dukungan TI (IT support) 3,03 76% | Sangat Siap
Peraturan T1 (IT Regulation) 3,05 76% | Sangat Siap
0 Kerjasama TI (IT Cooperation) 2,93 73% Siap
Manajemen TI (IT Management) 3,09 77% | Sangat Siap
Kesadaran T1 (IT Awareness) 2,37 59% Siap
Pendidikan dan pelatihan TI (IT 0 .
Education and Training) 2,67 67% Slap
P Kualifikasi dan pekerjaan TI (IT .
e 2,66 66% S
Qualifications and Jobs) ° 1ap
Kinerja dan kepuasan TI (IT 0 .
Performance and Satisfaction) 290 73% Siap
Pengetahuan (Knowledge) 3,06 76% | Sangat Siap
Sumber daya dan ekonomi 310 78% | Sangat Siap
£ (Resources and Economy)
Manajemen (Management) 3,00 75% Siap
Infrastruktur  non Tl  (Non-IT 259 65% Siap
Infrastructure)

Tabel 2 menunjukan hasil pemeringkatan pada level sub-domain (isu), dari 17 sub
domain diatas ada 7 (tujuh) sub-domain yang mendapat peringkat 3 (Siap) yaitu sub domain
Kerjasama TI (IT Cooperation), Kesadaran Tl (IT Awareness), Pendidikan dan pelatihan TI
(IT Education and Training), Kualifikasi dan pekerjaan Tl (IT Qualifications and Jobs),
Kinerja dan kepuasan Tl (IT Performance and Satisfaction), Manajemen (Management),
Infrastruktur non T1 (Non-IT Infrastructure), sehingga sub domain ini perlu ditingkatkan dan

diperhatikan dalam proses penerapan sistem informasi kepegawaian di Unipdu Jombang.
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C.

Pemeringkatan Domain
Hasil pemeringkatan pada level domain dan framework STOPE adalah sebagai berikut :
Tabel 3. Hasil Pemeringkatan Domain STOPE

. Readiness
No Domain Skala 4 % Ket

1 Strategy 3,19 80% Sangat Siap
2 Technology 3,12 78% Sangat Siap
3 Organization 3,02 76% Sangat Siap
4 People 2,65 66% Siap
5 Environment 2,94 73% Siap

STOPE 2,98 75% SIAP

Tabel 3 diatas menunjukan peringkat lima domain dari perhitungan sebelumnya, dari lima
domain terdapat 2 (dua) domain yang mendapat predikat readiness siap yaitu pada domain
People dengan nilai 2,65 (66%), Environment dengan nilai 2,94 (73%), sedangkan tiga domain
mendapat predikat readiness Sangat Siap yaitu pada domain Strategy dengan nilai 3,19 (80%)
, Teknology dengan nilai 3,12 (78%), dan Organization dengan nilai 3,02 (76%).

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan :

1.

2.

Penilaian readiness pada penelitian ini menggunakan framework STOPE dengan 5
domain, 17 subdomain (isu), dan 54 sub-sub domain (faktor).

Dari sisi 3 domain (Strategi, Teknologi, Organization), perguruan tinggi berada pada
peringkat 4 (sangat siap) untuk mengimplementasikan sistem informasi manajemen
kepegawaian, sedang pada 2 domain (People, Environment), perguruan tinggi berada
pada peringkat 3 (siap) untuk mengimplementasikan sistem informasi manajemen
kepegawaian.

Secara keseluruhan atau pada level framework STOPE, perguruan tinggi berada pada
peringkat 3 (siap) untuk mengimplementasikan sistem informasi manajemen
kepegawaian. Namun masih terdapat beberapa kelemahan pada level sub domain dan
sub-sub domain yang harus mendapat perhatian dan pembenahan dalam melakukan
penerapan sistem informasi manajemen kepegawaian.

Domain Strategy dan Domain Teknology lebih berpengaruh terhadap kesiapan
implementasi simpeg, dengan nilai persentase lebih tinggi diantara lima domain lainnya
sebesar 80% dan 78%, sedangkan domain People mendapat nilai relative weight terendah
sebesar 66 %.
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